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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional dan 
Pendapatan terhadap Kinerja Keuangan pada PT. Bank SulutGo  Periode Tahun 2019-
2023.Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang menggunakan 
data sekunder berupa laporan tahunan yang di akses melalui situs 
https://www.ojk.go.id. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, biaya 
operasional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan menghasilkan t-
hitung 4,233>t-tabel 1,73961 hal ini berarti bahwa tingginya biaya operasional akan 
membuat penurunan laba, begitu juga sebaliknya jika rendahnya biaya operasional 
akan membuat kenaikan laba. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji hipotesis 
berpengaruh positif berarti biaya operasionalnya rendah dan laba meningkat sehingga 
menujukkan keberhasilan kinerja keuangan pada perusahaan. Kedua, pendapatan 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan menghasilkan t-hitung 
4,462>t-tabel 1,73961 hal ini berarti bahwa semakin tinggi pendapatan maka kinerja 
keuangan akan meningkat, dan semakin rendah pendapatan dapat dikatakan kinerja 
keuangan ikut menurun. Ketiga, biaya operasional dan pendapatan secara simultan 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan menghasilkan t-hitung 
14,167>t-tabel 3,59 hal ini berarti secara bersama-sama tinggi atau rendahnya biaya 
operasional dan pendapatan dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan. 

 
ABSTRACT                                                                                                             S 
The purpose of this research is to determine the effect of operational costs and income 
on financial performance at PT. Bank SulutGo for the 2019-2023 period. The type of 
research used is a quantitative method that uses secondary data in the form of annual 
reports which can be accessed via the site https://www.ojk.go.id. The results of the 
research show that first, operational costs have a significant positive effect on financial 
performance resulting in a t-count of 4.233>t-table 1.73961. This means that high 
operational costs will cause a decrease in profits, and vice versa if low operational 
costs will cause an increase in profits. Thus, based on the results of the hypothesis 
test, a positive effect means that operational costs are low and profits increase, thus 
showing the success of the company's financial performance. Second, income has a 
significant positive effect on financial performance, resulting in a t-count of 4.462>t-
table 1.73961. This means that the higher the income, the financial performance will 
increase, and the lower the income, it can be said that financial performance will also 
decrease. Third, operational costs and income simultaneously have a significant 
positive effect on financial performance resulting in a t-count of 14.167>t-table 3.59. 
This means that together high or low operational costs and income can affect financial 
performance. 

 
____________________________________________________________________________________________ 

 

1. PENDAHULUAN 

Di dalam dunia usaha kita 

menjumpai kenyataan bahwa beberapa 

perusahaan terpaksa jatuh bangun bahkan 

ada yang menutup usahanya ditengah-

tengah persaingan, karena 

ketidakmampuan pimpinan perusahaan 

yang bersangkutan terutama yang 

berhubungan langsung dengan keuangan 

perusahaan di dalam penggunaan modal 
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yang seefisien mungkin. Selanjutnya untuk 

mengetahui apakah perusahaan efisien 

atau tidak dalam menggunakan atau 

memanfaatkan modalnya akan diketahui 

setelah kita mengetahui tingkat 

profitabilitas yang dicapai. Persaingan yang 

begitu kompetitif tentu saja memaksa 

perusahaan bekerja lebih ekstra agar dapat 

mengikuti perkembangan zaman.  

Laba atau profit merupakan salah 

satu faktor kesuksesan perusahaan yang 

dan salah satu tujuan pokok perusahaan, 

supaya perusahaan tetap bertahan hidup 

dan berkembang lebih lanjut. Suatu 

perusahaan tidak akan mampu bertahan 

dalam jangka panjang dan mencapai tujuan 

lain sebagaimana telah direncanakan 

apabila perusahaan tidak mampu 

meningkatkan pendapatan karena akan 

menghasilkan bahkan meningkatkan laba. 

Menurut Abdullah (Dharma et al., 

2023) Laporan keuangan dapat juga 

dipergunakan untuk mengetahui kinerja 

perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan 

merupakan suatu proses evaluasi prospek 

ekonomi dan risiko perusahaan. Kondisi 

kesehatan perusahaan dapat tercermin dari 

kinerja keuangannya. Hal ini disebabkan 

karena laporan kinerja keuangan 

perusahaan berguna sebagai informasi 

mengenai perencanaan, pendanaan, 

investasi dan operasi perusahaan. Menurut 

Hanafi dan Halim dalam (Pasaribu & 

Hasanuh, 2021) Biaya operasional 

merupakan asset keluar atau pihak lain 

memanfaatkan asset perusahaan atau 

munculnya utang atau kombinasi antar 

ketiganya selama periode dimana 

perusahaan memproduksi dan 

menyerahkan barang, memberikan jasa 

atau melaksanakan aktivitas lain yang 

merupakan operasi pokok perusahaan. 

Biaya operasional mencakup hal seperti 

penggajian, komisi penjualan, tunjangan 

karyawan, kontribusi pensiun, transportasi 

dan perjalanan, amortisasi dan depresiasi, 

sewa perbaikan hingga pajak. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

dalam (Alamat et al., 2009) 

mengungkapkan dalam Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK TETAP) mendefinisikan 

pendapatan adalah penghasilan yang 

timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas 

yang biasa dan dikenal dengan sebutan 

berbeda seperti penjualan, imbalan, bunga, 

dividen, royalty dan sewa. 

Dalam (Kurniawati, 2017) Bank 

SulutGo menawarkan berbagai macam 

produk dan layanan yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan nasabah . Demi 

menepati janji dalam memberikan 

pelayanan terbaik kepada masyarakat dan 

terus berkontribusi dalam pembangunan 

wilayah Sulawesi Utara dan Gorontalo 

khususnya, Bank SulutGo senantiasa 

melakukan berbagai inovasi. Bank SulutGo 

melakukan inovasi baik  berupa  inovasi 

produk dan layanan , maupun inovasi 

organisasi di lingkungan Bank itu sendiri, 

untuk meningkatkan daya saing Bank dan 

mengoptimalkan potensi Bank. 

Bank SulutGo menghadapi berbagai 

tantangan dalam mengelola biaya 

operasional dan mengoptimalkan 

pendapatannya untuk meningkatkan 

kinerja keuangannya. Dalam beberapa 

tahun terakhir, bank ini telah menunjukkan 

pertumbuhan yang stabil namun masih 

terdapat ruang untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan profitabilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh biaya operasional dan 

pendapatan terhadap kinerja keuangan 

Bank SulutGo, dengan fokus pada 

bagaimana pengelolaan biaya operasional 

dan pendapatan dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan bank, serta untuk 
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memberikan rekomendasi yang dapat 

meningkatkan efesiensi operasional dan 

profitabilitas bank. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi dalam (Suci, 2022) 

Kinerja Keuangan merupakan suatu analisis 

yang dilakukan guna mengetahui sejauh 

mana perusahaan sudah melaksanakan 

aturan yang sudah ditetapkan terkait 

dengan penggunaan keuangan secara 

tepat dan benar. Menurut Irham Fahmi 

dalam (Shofwatun et al., 2021) Ada 5 

(lima) tahap dalam menganalisis kinerja 

keuangan secara umum, yaitu: 

1) Melakukan review terhadap data 

laporan keuangan. Review disini 

dilakukan dengan tujuan agar 

laporan keuangan yang sudah 

dibuat tersebut sesuai dengan 

penerapan kaidah-kaidah yang 

berlaku umum dalam dunia 

akuntansi, sehingga dengan 

demikian hasil laporan keuangan 

tersebut dapat dipertanggungja-

wabkan. 

2) Melakukan perhitungan. Penera-

pan metode perhitungan disini 

adalah disesuaikan sehingga hasil 

dari perhitungan tersebut akan 

memberikan suatu kesimpulan 

yang sesuai dengan analisis yang 

diinginkan. 

3) Melakukan perbandingan ter-

hadap hasil hitungan, terhadap 

hasil yang telah diperoleh, dari 

hasil hitungan yang telah di-

peroleh tersebut kemudian dil-

akukan perbandingan hasil hi-

tungan dari berbagai perusahaan 

lainnya. 

Metode yang paling umum 

dipergunakan untuk melakukan 

perbandingan ini ada dua, yaitu: 

1) Time series analysis, yaitu mem-

bandingkan secara antar waktu 

atau antar periode, dengan tujuan 

itu nantinya akan terlihat secara 

grafik. 

2) Cross sectional approach, yaitu 

melakukan perbandingkan ter-

hadap hasil hitungan rasio-rasio 

yang telah dilakukan antara suatu 

perusahaan lainnya dalam ruang 

yang sejenis yang dilakukan 

secara bersamaan. 

3) Melakukan penafsiran (interpreta-

tion) terhadap berbagai permasa-

lahan yang ditemukan. 

4) Mencari dan memberikan pemeca-

han masalah terhadap permasala-

han yang ditemukan.  

Kinerja keuangan perusahaan 

berkaitan erat dengan pengukuran dan 

penilaian kinerja. Pengukuran kinerja 

(performing measurement) adalah 

kualifikasi dan efesiensi serta efektivitas 

perusahaan dalam pengoperasian bisnis 

selama periode akuntansi. Pengukuran 

kinerja keuangan digunakan perusahaan 

untuk melakukan perbaikan diatas kegiatan 

operasional-Nya agar dapat bersaing 

dengan perusahaan lain. 

 

Biaya Operasional 

Menurut Sujarweni dalam (Hermin 

Nainggolan, 2020) Biaya mempunyai dua 

pengertian yaitu pengertian secara luas 

dan secara sempit. Biaya dalam arti luas 

adalah pengorbanan sumber ekonomi yang 

diukur dalam satuan uang dalam usahanya 

untuk mendapatkan sesuatu untuk 

mencapai tujuan tertentu baik yang sudah 

terjadi dan belum terjadi/baru 

direncanakan. Biaya dalam arti sempit 

adalah pengorbanan sumber ekonomi 
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dalam satuan uang untuk memperoleh 

aktiva.  

Menurut Dewi dalam (Watanial, 

2019) Biaya operasional atau biaya 

komersial merupakan biaya yang memiliki 

peran besar dalam mempengaruhi 

keberhasilan perusahaan mencapai 

tujuannya, yaitu memperoleh laba usaha. 

Tanpa aktivitas operasional yang terarah 

maka seluruh produk yang dihasilkan tidak 

akan memiliki manfaat apapun bagi 

perusahaan. Selain itu ada juga yang 

kadang berpendapat biaya operasional 

sebagai biaya yang memiliki pengaruh 

besar dalam mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya 

operasional merupakan biaya yang 

berhubungan langsung dengan aktivitas 

perusahaan. Untuk mengetahui biaya 

operasional suatu perusahaan maka dapat 

dilihat pada laporan keuangan perusahaan, 

tepatnya pada laporan laba rugi. 

 

Pendapatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pengertian pendapatan adalah 

hasil kerja (usaha dan sebagainya). 

Pengertian pendapatan menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia merupakan definisi 

pendapatan secara umum. Pada 

perkembangannya, pengertian pendapatan 

memiliki penafsiran yang berbeda-beda 

tergantung dari latar belakang disiplin ilmu 

yang digunakan untuk menyusun konsep 

pendapatan bagi pihak-pihak tertentu. 

Menurut (Nswantoro, 2011) 

Pendapatan merupakan peningkatan 

manfaat ekonomi selama satu periode 

akuntansi tertentu dalam bentuk 

pemasukan atau penambahan aktiva atau 

penurunan kewajiban yang mengakibatkan 

kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari 

kontribusi penanaman modal. Peningkatan 

jumlah aktiva atau penurunan kewajiban 

dapat berasal dari penyerahan barang atau 

jasa atau aktivitas usaha lainnya dalam 

satu periode. 

Jadi, semakin tinggi pendapatan 

dapat dikatakan kinerja keuangan (ROA) 

akan meningkat, dan semakin rendah 

pendapatan dapat dikatakan kinerja 

keuangan (ROA) ikut menurun. 

 
Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Lilik Sri Wahyuni (2020) dengan judul 

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), Financing To Deposit 

Ratio (FDR) dan Non Performing Financing 

(NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) 

pada Bank BRI Syariah, Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh signifikan dan mendukung 

terhadap ROA. FDR tidak berpengaruh 

signifikan dan menyangkal terhadap ROA. 

NPF tidak berpengaruh dan menyangkal 

terhadap ROA. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Irma Andani Pratiwi (2019) dengan 

judul Pengaruh Anggaran Biaya 

Operasional dan Anggaran Pendapatan 

Terhadap Kinerja Keuangan pada PT. PLN 

Wilayah Sulselrabar, Anggaran biaya 

operasional dan anggaran pendapatan 

memiliki hubungan yang sangat tinggi 

dengan ROA. Anggaran biaya operasional 

tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Sedangkan anggaran pendapatan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

berdasarkan ROA. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Widi Winarso (2014) dengan judul 

Pengaruh Biaya Operasional Terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Industri 

Telekomunikasi Indonesia (Persero), Pada 
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persamaan regresi dan koefisien korelasi  

bahwa biaya operasional dan profitabilitas 

(ROA) memiliki hubungan yang tidak 

searah, dan berdasarkan koefisien 

determinasi biaya operasional memiliki 

pengaruh besar terhadap profitabilitas, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya 

operasional berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitiabilitas (ROA).

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Biaya Operasional terhadap Kinerja 

Keuangan 

Menurut Hanafi dan Halim dalam 

(Pasaribu & Hasanuh, 2021) biaya 

operasional merupakan aset keluar atau 

pihak lain memanfaatkan aset perusahaan 

atau munculnya utang atau kombinasi 

antar ketiganya selama periode dimana 

perusahaan memproduksi dan 

menyerahkan barang, memberikan jasa 

atau melaksanakan aktivitas lain yang 

merupakan operasi pokok perusahaan. 

Adapun yang menyatakan bahwa biaya 

operasional adalah biaya yang muncul dari 

aktivitas penjualan barang dan jasa oleh 

perusahaan kepada pelanggan. Selain itu 

ada juga yang kadang berpendapat biaya 

operasional sebagai biaya yang memiliki 

pengaruh besar dalam mempengaruhi 

keberhasilan perusahaan untuk mencapai 

tujuannya.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Fathony & Wulandari, 2020) Biaya 

Operasional berpengaruh signifikan 

terhadap Laba Bersih PT. Perkebunan 

Nusantara VIII periode 2011-2027. Hal ini 

berarti bahwa perusahaan dengan 

meningkatnya beban penjualan dan biaya 

administrasi umum yang mengakibatkan 

adanya pembengkakan biaya dan 

meningkatkan biaya operasional meningkat 

pula. 

 

H1: Biaya Operasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan pada PT. Bank 

SulutGo Periode Tahun 2019-2023 

 

Pendapatan terhadap Kinerja Keu-

angan 

 

Menurut (Abdul Hakim, 2018) 

Pendapatan didefinisikan sebagai suatu 

Biaya 

Operasional 

(X1) 

Pendapatan 

(X2) 

Kinerja 

Keuangan 

(Y) 
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penghasilan yang diterima karena adanya 

aktivitas, usaha, dan pekerjaan. Atau dapat 

juga diperoleh dari penjualan hasil produksi 

ke pasar. Sumber pendapatan antara lain 

berasal dari penjualan barang atau jasa 

yang jumlahnya diukur dengan 

pembebanan yang dilakukan terhadap 

konsumen untuk barang atau jasa yang 

diserahkan pada mereka, penjualan atau 

penukaran aktiva diluar barang-barang 

dagangan, bunga, dividen serta 

penambahan-penambahan lain atas 

kekayaan pemilik (selain dari penambahan 

modal yang dilakukan oleh pemiliknya). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Suandani & Astawa, 2021) Pendapatan 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan Daerah. Hal ini berarti bahwa 

perusahaan dengan pendapatan semakin 

besar maka laba yang diperoleh 

perusahaan akan semakin besar. Laba 

yang besar juga berpengaruh besar 

terhadap kinerja keuangan. 

 

H2: Pendapatan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan pada PT. Bank SulutGo 

Periode Tahun 2019-2023 

 

Pengaruh Biaya Operasional dan Pen-

dapatan terhadap Kinerja Keuangan 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Desy desky, Marliah, 2022) Biaya 

operasional dan Pendapatan secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan jasa subsektor 

perdagangan besar yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019. Hal ini 

berarti secara bersama-sama tinggi atau 

rendahnya variabel independen dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan. 

H3: Biaya Operasional dan 
Pendapatan secara Simultan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Keuangan pada PT. 
Bank SulutGo Periode Tahun 2019-
2023 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian asosiatif kausal, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk menge-
tahui hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Penelitian ini menjelaskan hubungan 
yang bersifat memengaruhi dan di-
pengaruhi dari variabel-variabel yang 
diteliti. Menurut Wahyuningtias et al. 
(2014), variabel penelitian merupakan 
segala sesuatu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi dan kesimpulan mengenai hal 
tersebut. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas terdiri atas Biaya 
Operasional (X1) dan Pendapatan (X2), se-
dangkan variabel terikatnya adalah Kinerja 
Keuangan (Y). Berdasarkan Lesmana et al. 
(2018), data penelitian dapat berupa data 
primer dan data sekunder. Namun, 
penelitian ini menggunakan data sekunder, 
yaitu data laporan keuangan PT. Bank 
SulutGo yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) periode 2019–2023. 

Teknik pengumpulan data dil-
akukan dengan metode dokumentasi, se-
bagaimana dijelaskan oleh Sugiyono dalam 
Oktavia et al. (2022), bahwa pengumpulan 
data merupakan langkah paling strategis 
dalam penelitian karena menjadi dasar da-
lam memperoleh informasi yang dibutuh-
kan. Metode dokumenter menurut Pisca-
yanti (2014) digunakan untuk menelusuri 
data historis yang relevan dengan 
penelitian. Adapun populasi dalam 
penelitian ini, menurut Bawono dalam 
Susilowati (2018), adalah keseluruhan ob-
jek dan subjek penelitian yang memiliki 
hubungan atau memenuhi syarat tertentu 
terkait masalah yang akan dikaji. Berdasar-
kan Sugiyono dalam Susilowati (2018), 
sampel adalah bagian dari populasi yang 
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digunakan untuk mewakili keseluruhan. 
Penelitian ini menggunakan teknik sampel 
jenuh, yaitu ketika seluruh anggota popu-
lasi digunakan sebagai sampel karena 
jumlahnya relatif kecil. Dengan demikian, 
populasi sekaligus sampel dalam penelitian 
ini adalah PT. Bank SulutGo. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono dalam (Unique, 

2016) Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasiStatistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data atau variabel-

variabel dalam penelitian yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

maksimum (max), dan minimum (min).

 

 

Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 

data pada masing-masing variabel baik 

variabel independen yang berupa Biaya 

Operasional dan Pendapatan, maupun 

variabel dependen yang berupa Kinerja 

Keuangan (ROA). Pada Tabel 1 tertera nilai 

minimum, maximum, mean, standard 

deviation untuk masing-masing variabel 

penelitian.

 

  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Berdasarkan Tabel 2 Hasil Uji 

Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi 200 > 0,05. 

Dengan demikian, pada pengujian 

normalitas dengan analisis statistik data 

dalam penelitan ini berdistribusi normal dan 

dapat digunakan untuk melakukan uji 

hipotesis karena 200 > 0,05.

 

Uji Multikolinearitas 

 
 

Berdasarkan Tabel 3 Hasil Uji 

Multikolinearitas, dapat diketahui nilai 

Tolerance Biaya Operasional adalah 

sebesar 0,259 > 0,1 dan nilai VIF Biaya 

Operasional adalah sebesar 3,864 < 10. 

Untuk variabel Pendapatan nilai Tolerance 

yang dimiliki sebesar 0,259 > 0,1 dan nilai 

VIF Pendapatan adalah sebesar 3,864 < 

10. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

dalam model regresi penelitian. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: Data diolah peneliti,2024 

 

Berdasarkan pada Tabel 4 diatas 

menunjukkan bahwa tidak ada pola yang 

jelas (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) serta titik-titik yang menyebar 

diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

tidak adanya terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada hasil penelitian.

 

 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan pada Tabel 5 untuk Uji 

Autokorelasi, dengan metode Durbin-

Waston yang sesuai dengan hasil diatas 

adalah dU < D < 4-dua = 

1.5367<1.825<2.4633 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi.

 

 

Uji Regresi Linear Sederhana 

 
 

Berdasarkan analisis regresi linear 

sederhana pada tabel diperoleh nilai 

constant (a) sebesar 25,301 dan nilai 

Biaya Operasional (b/koefisien) sebesar 
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4,250 sehingga persamaan regresinya 

dapat ditulis: 

 

Y = a + bx 

Y = 25,301 + 4,250x

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan dari hasil regresi pada Tabel 6 

Biaya Operasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA). Hasil pengujian Biaya Operasional 

didapat thitung sebesar 4,233 dan ttabel 

1,73961, sehingga thitung > ttabel  maka H1 

diterima dan Ho ditolak. Sedangkan nilai 

signifikan sebesar 0,001 < 0,05 maka H1 

diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

menandakan bahwa Biaya Operasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA). Dengan 

demikian, berdasarkan hasil uji hipotesis 

berpengaruh positif berarti biaya 

operasionalnya rendah dan laba meningkat 

sehingga menujukkan keberhasilan kinerja 

keuangan pada perusahaan.

 

 
 

Berdasarkan analisis regresi linear 

sederhana pada tabel diperoleh nilai 

constant (a) sebesar 26,586 dan nilai 

Pendapatan (b/koefisien) sebesar 2,977 

sehingga persamaan regresinya dapat 

ditulis: 

 

Y = a + bx 

Y = 26,586 + 2,977x
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Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan dari hasil regresi pada Tabel 8  

Pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA). Hasil pengujian Pendapatan didapat 

thitung sebesar 4,462 dan ttabel 1,73961, 

sehingga thitung > ttabel  maka H2 diterima 

dan Ho ditolak. Sedangkan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05 maka H2 diterima 

dan Ho ditolak. Hal ini menandakan bahwa 

Pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA). Maka dari itu semakin tinggi 

pendapatan maka dapat dikatakan kinerja 

keuangan akan meningkat, dan semakin 

rendah pendapatan dapat dikatakan kinerja 

keuangan ikut menurun. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugyono dalam (Shintia 

Oktaviani Setiadi,2022) Analisis regresi 

linear berganda merupakan teknik yang 

digunakan untuk menunjukkan pengaruh 

suatu variabel terikat dengan suatu 

variabel bebas dengan persamaan berikut:

 

5.  

6.  

 
Berdasarkan Tabel 10 diketahui 

hasil regresi linear berganda diperoleh 

koefisien untuk variabel independen (X) 

adalah Biaya Operasional (X1) = 2,473, 

Pendapatan (X2) = 1,897 dengan 

konstanta (a) sebesar 15,724. Model 

persamaan regresinya adalah sebagai 

berikut: 

7.  

8.  

 

Uji F 

Y = a + b₁ X₁ + b₂ X₂ + 
e 

Y = 15,724 + 2,473 X₁ + 1,897 X₂ 
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Menurut Sudjana dalam (Aprilyanti, 

2017) Uji F bertujuan untuk mencari 

apakah variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) mempengaruhi 

variabel dependen. Uji F dilakukan untuk 

melihat pengaruh dari seluruh variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. Tingkatan yang digunakan 

adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai 

signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan 

bahwa variabel independen secara 

simultan mempengaruhi variabel dependen 

ataupun sebaliknya.

 

 

Berdasarkan Tabel 11 diketahui 
bahwa variabel independen Biaya 
Operasional dan Pendapatan secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Dimana 
Fhitung > Ftabel yaitu 14,167 > 3,59 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 yang 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian ini mampu membuktikan variabel 
independen Biaya Operasional dan 
Pendapatan secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada PT. 
Bank SulutGo periode tahun 2019-2023. 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian diatas, telah dianalisis mengenai 

pengaruh Biaya Operasional dan 

Pendapatan terhadap Kinerja Keuangan 

pada PT. Bank SulutGo Periode Tahun 

2019-2023 dengan menggunakan 

perangkat lunak Statistical Package for the 

Social Science (SPSS). Berikut ini 

kesimpulan yang bisa di ambil dari 

penelitian ini: 

1. Pengujian hipotesis pertama yang 

menyatakan Biaya Operasional ber-

pengaruh positif dan signifikan ter-

hadap Kinerja Keuangan (ROA) pada 

PT. Bank SulutGo Periode 2019-2023 

diterima. Hal ini berarti bahwa ting-

ginya biaya operasional akan membuat 

penurunan laba, begitu juga se-

baliknya jika rendahnya biaya 

operasional akan membuat kenaikan 

laba. Dengan demikian, berdasarkan 

hasil uji hipotesis berpengaruh positif 

berarti biaya operasionalnya rendah 

dan laba meningkat sehingga 

menujukkan keberhasilan kinerja keu-

angan pada perusahaan. 

2. Pengujian hipotesis kedua yang 

menyatakan Pendapatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada PT. Bank 

SulutGo Periode Tahun 2019-2023 

diterima. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi pendapatan maka kinerja keu-

angan akan meningkat, dan semakin 

rendah pendapatan dapat dikatakan 

kinerja keuangan ikut menurun. 

3. Pengujian hipotesis ketiga yang 

menyatakan Biaya Operasional dan 

Pendapatan secara simultan ber-
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pengaruh positif dan signifikan ter-

hadap Kinerja Keuangan (ROA) pada 

PT. Bank SulutGo periode tahun 2019-

2023 diterima. Hal ini berarti secara 

bersama-sama tinggi atau rendahnya 

Biaya Operasional dan Pendapatan 

dapat mempengaruhi Kinerja Keu-

angan. 

SARAN DAN KONTRIBUSI 

PENELITIAN 

1. Bagi Perusahaan 

a. Bagi perusahaan perlu memper-

hatikan biaya operasional perus-

ahaan. Karena tingginya biaya 

operasional akan membuat pen-

ingkatan laba turun, begitu juga 

sebaliknya. 

b. Bagi perusahaan perlu memper-

hatikan keluar masuknya penda-

patan, perusahaan perlu juga 

mengkoordinasikan pertumbuhan 

atau peningkatan jumlah aktiva 

yang timbul sebagai hasil dari 

kegiatan operasional perusahaan. 

Karena pendapatan yang baik 

akan mempengaruhi laba yang 

baik. 

c. Bagi perusahaan hendaknya 

meningkatkan kinerja perusahaan 

tiap tahunnya. Semakin baik 

kinerja perusahaan tersebut salah 

satunya dapat tercemin dari se-

makin besarnya nilai ROA, se-

hingga perusahaan perlu mening-

katkan nilai ROA untuk mendapat-

kan kepercayaan. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
memperluas variabel penelitian yang 
mempengaruhi kesulitan kinerja 
perusahaan dalam sebuah perusahaan. 
Semakin banyak variabel yang diteliti akan 
semakin banyak manfaat dan wawasan 
yang diperoleh. Variabel yang dapat 

ditambahkan bisa berupa Inflasi dan Suku 
Bunga. 
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